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INTISARI 

 

Komposit kenaf/polypropylene (PP) telah digunakan untuk aplikasi 

dibidang otomotif. Penambahan mikro partikel kalsium karbonat (CaCO3) dapat 

meningkatkan sifat mekanis komposit kenaf/PP. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk membuat material komposit serbuk serat kenaf/PP dan mengetahui 

pengaruh penambahan CaCO3 terhadap sifat tarik komposit. 

Komposit serbuk serat kenaf/PP dengan perbandingan fraksi massa 

5%/95% dan penambahan CaCO3 dengan variasi 0%, 10% dan 20% (fraksi berat) 

difabrikasi dengan mesin injection molding yang ada di laboratorium Prodi 

Teknik Mesin, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). Kondisi proses 

injeksi dilakukan pada temperature barrel 200oC, temperature molding 70oC, 

injection molding 10,5 MPa dan holding pressure 9 MPa dalam waktu siklus 40 

detik. Pengujian tarik komposit dilakukan menggunakan standar ISO 527 1b : 

2012 dan patahan hasil uji tarik dianalisa menggunakan mikroskop optik. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kuat tarik komposit meningkat 

dengan penambahan CaCO3. Nilai kuat tarik tertinggi dicapai pada komposit 

dengan penambahan 20% CaCO3. Akan tetapi, penelitian ini belum menunjukkan 

hasil seperti yang diharapkan karena serbuk kenaf tidak dapat diinjeksikan dengan 

sempurna, sehingga mesin injection molding tersebut belum dapat digunakan 

untuk pembuatan komposit dengan filler serbuk serat. 

 

Kata kunci: Serbuk serat kenaf, polypropylene, CaCO3, serat kenaf, sifat tarik 
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ABSTRACT 

 

        Kenaf/PP composite has been used in an automotive application. The 

addition of CaCO3microparticle can improve the mechanical properties of 

kenaf/PP composite. This research aims to fabricate kenaf powder/PP composite 

and to study the influence of CaCO3 on tensile properties of the composite. 

        Kenaf powder reinforced PP composites with 5 wt. % kenaf powder content 

and the addition of CaCO3 (0, 10 and 20 wt. %) were fabricated using an 

injection molding machine at the laboratory of Department of Mechanical 

Engineering, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). The fabrication 

process was done at barrel temperature of 200oC, mold temperature 70oC, 

injection pressure 11.9 MPa and holding pressure 9 MPa with cycle time 40 

seconds. Tensile test of the composite specimens was conducted based upon the 

ISO 527 1b: 2012. Fracture tensile surface was observed with an optical 

microscope. 

        The results showed that tensile strength the composite increases with the 

increase of a mass fraction of CaCO3 and the higher value reached by the 

composite with the addition of 20% CaCO3. However, this research did not show 

the desired results, because kenaf powder could not be injected completely. Thus, 

the injection molding machine in this facility could not be used to fabricate the 

composite using the fiber powder. 

 

Keywords: Kenaf powder, polypropylene, CaCO3, kenaf fiber, tensile  properties 
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KATA PENGANTAR 

 

        Material komposit merupakan gabungan atau susunan dari dua material atau 

lebih pada skala makroskopis untuk membentuk material baru yang memiliki sifat 

yang lebih unggul dari material penyusunnya. Pada material komposit umumnya 

terdapat 2 material utama yaitu material penguat yang berfungsi sebagai penahan 

beban dan material pengikat/matriks yang berfungsi untuk mengikat/menyatukan 

material penguat. 

        Material komposit dalam penggunaannya banyak dimanfaatkan dalam 

kehidupan sehari-hari, mulai dari peralatan rumah tangga, otomotif,industri 

hingga komponen pesawat antariksa yang sebelumnya dibuat dari material logam. 

Material komposit dipilih karena sifatnya yang kuat, ringan, tahan korosi dan 

ekonomis sehingga menjadikan komposit sebagai material yang lebih unggul 

dibandingkan dengan logam. Penggunaan material komposit dalam dunia 

otomotif dapat menjadi bukti keunggulan material komposit dibandingkan dengan 

logam karena dapat mengurangi massa kendaran, sehingga berkontribusi dalam 

menekan konsumsi bahan bakar kendaraan. 

        Perkembangan teknologi saat ini memicu peneliti menghasilkan trobosan 

baru dalam bidang ilmu material terbarukan yang ramah lingkungan (green 

technology material science) khususnya dalam penelitian material komposit untuk  

mengurangi dampak buruk pada lingkungan. Perkembangan yang dapat dilakukan 

salah satunya dengan mengganti jenis material yang digunakan. Namun material 

tersebut sebaiknya memenuhi beberapa persyaratan diantaranya harga murah, 

ringan, kualitas yang unggul dan dapat diperbaharui. Dengan berkembangnya 

ilmu pengetahuan tentang material, maka dipilihlah material yang memenuhi 

persyaratan tersebut, salah satunya yaitu serat alam. 

        Berdasarkan yang telah dipaparkan penulis sebelumnya, maka penulis 

melakukan penelitian material komposit berbahan dasar serat alam kenaf sebagai 

penguat dan polypropylene sebagai pengikat/matriks dengan penambahan filler 

kalsium karbonat (CaCO3) yang difabrikasi menggunakan mesin plastic injection 

molding. Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, material komposit yang 

telah difabrikasi dilakukan pengujian tarik untuk mengetahui sifat-sifat tarik dari 
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matrial komposit serat alam, kemudian dilakukan pengujian foto mikro dari hasil 

patahan uji tarik untuk mengetahui korelasi struktur mikro dengan sifat tarik dan 

pendistribusian serat kenaf dan kalsium karbonat didalam material komposit. 

        Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tidak berjalan dengan mulus 

dikarenakan ada beberapa kendala dan kegagalan saat proses fabrikasi material 

komposit dengan menggunakan mesin plastic injection molding. Oleh karena itu, 

penulis memaparkan semua kendala dan kegagalan saat proses fabrikasi didalam 

laporan tugas akhir ini sehingga dapat menjadi bahan referensi dan analisa untuk 

penelitian-penelitian serupa yang akan dilakukan nantinya. 

        Pada Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam penyelesaian penelitian dan penulisan tugas akhir ini. 

Penulis menyadari jika penelitan yang dilakukan dan analisa yang dipaparkan 

belum sempurna. Oleh karenanya, segala saran dan kritik yang membangun 

sangat penulis harapkan untuk perbaikan kedepannya. 
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F = Beban tarik maksimum (N)  

A = Luas penampang (mm²)  

σ = Tegangan atau stress (MPa)  

Ε = Modulus elastisitas (MPa)  

ΔF = Perubahan gaya (N)  

Δɛ = Perubahan panjang (mm)  

ΔL1 = Perubhan panjang awal (mm)  

ΔL2 = Perubahan panjang akhir (mm)  

ɛ = Regangan (mm)  

ΔL0 = Perubahan panjang total (mm)  

L0 = Panjang awal (mm)  

L = Lebar spesimen (mm)  

T = Tebal spesimen (mm)  

 


